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Abstrak
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
dengan metode bimbingan kelompok berbantuan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Permasalahan awal yang terjadi adalah
belum maksimalnya proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa akibat penggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teori yang kurang memadai. Setelah
data dikumpulkan menggunakan alat berupa tes prestasi belajar, nilai
rata-rata awal semua sebesar 56 naik menjadi 61 pada siklus I dan naik
menjadi  69 pada siklus II. Hasil pada siklus II sudah sesuai harapan
indikator keberhasilan penelitian oleh karenanya penelitian ini tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan perolehan data tersebut dapat
dipastikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dengan
metode bimbingan kelompok berbantuan media pembelajaran dalam
pelaksanaan proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Metode Bimbingan Kelompok,
Media Pembelajaran, Prestasi Belajar
Pendahuluan
Secara konstitusional standar proses pembelajaran telah diatur dalam peraturan
pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, yang menyatakan: proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik   untuk   berpartisipasi   aktif,   serta
memberikan ruang   yang   cukup   bagi   prakarsa, kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai
dengan  bakat,  minat,  dan  perkembangan  fisik  serta psikologi peserta didik (Panduan Lengkap
KTSP, 2007: 8-9). [1] Lebih lanjut dalam Permendiknas no 26 tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk SD/MI dan SMP/MTs yang ditetapkan BNSP,standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006
1Ni Luh Kadek Rusmini adalah guru SD Negeri 1 Jungutbat
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untuk SD/MI djelaskan mengenai pembelajaran IPA yaitu: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Kesulitan yang biasa ditemukan dalam pelaksanaan pelajaran IPA di SD ketika dilakukan
pembelajaran di luar kelas untuk memberikan pengalaman langsung adalah: siswa menjadi tidak
terkontrol dan waktu dimanfaatkan untuk bermain, beberapa siswa memanfaatkan kesempatan
tersebut untuk melanjutkan cerita masalah lain dengan temannya, banyak siswa yang hanya
sekadar membawa buku saja, namun setelah dilakukan pemeriksaan apa yang dicatat masih
banyak yang tidak sesuai dengan hasil  yang diharapkan. Karena itulah beberapa kontrol mulai
dilakukan guru untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran yang terkoordinir
secara efektif dan bermanfaat bagi keberhasilan pembelajaran.
Langkah yang dilakukan guru adalah dengan membagi siswa dalam kelompok kecil
untuk bekerjasama menyelesaikan satu tugas pertanyaan yang diberikan guru, menentukan batas
area yang diperbolehkan siswa untuk menyelesaikan masalah yang ditugaskan, memberikan
batas waktu untuk kelompok menyelesaikan masalah yang kemudian dikumpulkan kembali
untuk pengecekan dan presentasi kelompok. Dengan belajar secara kelompok kecil maka siswa
yang rajin dan taat yang dikumpulkan dengan siswa yang hiperaktif dan senang bermain maka
mereka akan dapat saling mengingatkan dan saling menasehati. Sejalan dengan apa yang
disampaikan Silberman (2012:  163) bahwa salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar
aktif adalah dengan pelaksanaan tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil. Dukungan
sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan serta keterampilan akan membantu
menjadikan belajar menciptakan iklim bermakna dan berharga bagi siswa.
Memadukan model pembelajaran dengan media akan semakin memberikan keuntungan
besar, seperti yang disampaikan Ningsih (2010) bahwa apabila dalam proses pembelajaran guru
memanfaatkan berbagai media pembelajaran secara baik, guru dapat berbagi peran dengan
media. Juga berbagai manfaat seperti: penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan,
proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa,
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memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap
positif siswa terhadap materi dan proses belajar serta mengubah peran guru ke arah yang lebih
positif dan produktif.
Membuktikan teori yang disampaikan dengan permasalahan  yang dihadapi serta tujuan
pembelajaran yang diharapkan, guru merangkumnya dalam sebuah Penelitian Tindakan Kelas
agar hasil yang diperoleh dapat didokumentasikan dan sebagai bahan masukan bagi kepentingan
orang banyak bahwa model pembelajaran kooperatif dengan memanfaatkan media pembelajaran
dapat meningkatkan secara efektif prestasi belajar siswa.
Metodologi Penelitian
Guru sebagai peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas ini di SD Negeri 1
Jungutbatu. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan didukung jumlah siswa sebanyak 21
orang. Penelitian menggunakan alur penelitian dari Suharsimi Arikunto, seperti pada gambar
berikut:
Gambar 01. Alur Penelitian Tindakan Kelas (dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006: 74)
Prosedur pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan alur yang dipilih adalah:
Menentukan Permasalahan. Melakukan refleksi awal dari kualitas proses dan hasil pembelajaran
yang dicapai. Langkah tersebut diambil untuk menumbuhkan keinginan peneliti memperbaiki
kualitas pembelajaran dan jika ditemukan banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar, maka guru mengambil langkah selanjutnya untuk dijadikan bahan penelitian tindakan.
Perencanaan Tindakan. Merumuskan alternatif tindakan yang akan diambil. Alternatif tindakan
diambil dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis dan merencanakan susunan tindakan sesuai teori.
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Pelaksanaan Tindakan. Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran
diterapkan. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data. Tahapan ini sebenarnya berjalan
secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan. Dilakukan dengan melakukan tes prestasi
belajar. Refleksi. Mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasar data yang
telah terkumpul, dan kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang
berikutnya. melakukan analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan
yang dilakukan.
Subjek dan Objek PenelitianSiswa kelas I SD Negeri 1 Jungutbatu dijadikan subjek
penelitian dan fokus dalam penentuan objek penelitian tertuju pada penanaman pemahaman
konsep untuk peningkatan prestasi belajar dengan pembelajaran kooperatif dibantu media
pembelajaran.Jadwal pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah dari bulan Januari
sampai bulan Mei 2013.Data hasil penelitian ini dikumpulkan dengan tes prestasi belajar.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.Untuk data kuantitatif dianalisis dengan
mencari mean, median, modus, menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Paparan data hasil penelitian ini disampaikan secara lengkap dari deskripsi awal, deskripsi
siklus I dan deskripsi siklus II seperti berikut.
Deskripsi Awal
Data awal yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan di awal semester
dengan persiapan yang kurang tidak mampu membuat prestasi belajar siswa mencapai KKM
yang ditetapkan sekolah. Hal ini terbukti dari  21 siswa yang ada di kelas I pada semester II
tahun ajaran 2012/2013 di sekolah SD Negeri 1 Jungutbatu masih sangat rendah. Siswa yang
memperoleh nilai tuntas hanya 10 orang (48%) sedangkan yang lainnya yang berjumlah 11 orang
(52 %) masih jauh dari harapan. Kenyataan tersebut menjelaskan bahwa prestasi yang dicapai
pada awalnya masih sangat rendah dan tidak sesuai harapan.
Deskripsi Siklus I
Perencanaan. Pada perencanaan Siklus I ini ada banyak hal yang telah dilaksanakan
yaitu:Menyesuaikan rencana dengan jadwal yang telah disusun agar dalam pelaksanaannya tidak
terkendala dengan hari-hari yang bisa mengganggu pelaksanaan penelitian. Semua jadwal yang
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lain yang akan mengganggu proses penelitian sudah tidak diagendakan.Menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran.Berkonsultasi dengan teman-teman guru, membicarakan alat-alat
peraga, bahan-bahan yang bisa membantu peningkatan perkembangan kognitif
anak.Merencanakan model pembelajaran yang paling tepat.Menyusun format penilaian.Membuat
bahan-bahan pendukung pembelajaran lainnya seperti media, RPP, dan materi
Pelaksanaan. Mengajar dengan membawa semua persiapan-persiapan ajar. Mengatur anak-anak
agar duduk dengan rapi dan ada ruang yang cukup bagi anak-anak untuk mengikuti proses
dengan baik. Pada saat membimbing, penulis mengisi blanko observasi yang telah dibuat untuk
memberi penilaian terhadap siswa-siswa yang afektif dalam belajar.
Observasi. Observasi dilakukan dengan cara: Melihat secara cermat apa yang dilakukan anak
dalam mengikuti proses pembelajaran. Mengobservasi kegiatan yang dilakukan anak-
anak.Menilai hasil tes yang diberikan.
Tabel 01.Prestasi Belajar Siswa Kelas I Semester II Tahun Ajaran 2012/2013 Siklus
I
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1. 65 Tuntas
2. 70 Tuntas
3. 70 Tuntas
4. 65 Tuntas
5. 55 Tidak Tuntas
6. 55 Tidak Tuntas
7. 60 Tuntas
8. 55 Tidak Tuntas
9. 55 Tidak Tuntas
10. 65 Tuntas
11. 65 Tuntas
12. 75 Tuntas
13. 65 Tuntas
14. 60 Tuntas
15. 60 Tuntas
16. 50 Tidak Tuntas
17. 55 Tidak Tuntas
18. 65 Tuntas
19. 70 Tuntas
20. 55 Tidak Tuntas
21. 55 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1290
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Rata-rata (Mean) 61
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 8
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 13
Prosentase Ketuntasan Belajar 62%
Refleksi.Sesuai prosedur alur yang telah digariskan maka dalam refleksi ini disampaikan
analisis, sintesis dan penilaian seperti berikut:
Analisis. Penilaian terhadap semua tindakan yang telah dilakukan pada siklus I ini dimulai
dengan memberi deskripsi dengan gaya kualitatif sebagai berikut : Siswa yang memperoleh nilai
rata-rata KKM ada 3 orang (14%). Data ini menunjukkan bahwa siswa tersebut sudah berhasil
memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal pada mata pelajaran IPA. Siswa yang memperoleh
nilai di atas KKM ada 10 orang (58%). Untuk anak-anak tersebut dapat diberi gambaran bahwa
mereka sudah mampu mencapai keberhasilan melebihi KKM mata pelajaran IPA. Deskripsi yang
dapat disampaikan adalah bahwa mereka sudah belajar giat, sudah berusaha dengan baik
mendengarkan penjelasan guru, sudah bekerja secara maksimal. 8 orang siswa atau 38% belum
mencapai nilai sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran ini. Hal itu berarti
bahwa mereka masih lain-lain, belum sepenuhnya mau mengikuti pembelajaran.
Secara kuantitatif dapat diberikan analisis sebagai berikut :
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= =62
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
60
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut angka
tersebut adalah: 55
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1.32
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= 1 + 4,36 = 5,36→ 6
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 70 – 45
= 25
c) Panjang kelas interval (i) = = = 4,2 → 5
d) Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 45 ─ 49 47.0 1 4.76
2 50 ─ 54 52.0 8 38.10
3 55 ─ 59 57.0 2 9.52
4 60 ─ 64 62.0 6 28.57
5 65 ─ 69 67.0 3 14.29
6 70 ─ 74 72.0 1 4.76
Total 21 100
e) Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02.Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas I semester II tahun ajaran
2012/2013 SD Negeri 1 Jungutbatu Siklus I
Sintesis. Sintesis yang dapat disampaikan penulis adalah: 13 orang anak atau 62% dari semua
anak mendapat penilaian diatas mau yang sesuai dengan KKM artinya mereka sudah
berkembang sesuai yang diharapkan. Anak-anak ini termasuk anak yang aktif dalam belajar.
Mereka terlihat senang dalam belajar, sering ketawa dan dekat dengan guru, sering bertanya pada
guru tentang sesuatu yang kurang dipahami. Anak ini termasuk anak-anak yang bagus
perkembangannya. Ada banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 8 orang
(38%). Hal ini berarti bahwa mereka belum sepenuhnya mau mengikuti proses yang dilakukan
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guru penyebabnya mungkin sampai media yang digunakan guru belum mampu memenuhi
keinginan peserta didik. Bimbingan yang peneliti dilakukan adalah bimbingan individu, dan
bimbingan kelompok. Peneliti sudah giatmemberikan rangsangan, pembinaan-pembinaan,
pengasuhan, memberi arahan-arahan sesuai alur dan kompetensi guru. Dari semua data di atas,
dapat diberi gambaran bahwa keberhasilan yang diharapkan pada siklus I ini belum tercapai
mengingat tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang menuntut agar siswa mencapai
keberhasilan 80% belum terpenuhi.
Penilaian.Penilaian yang dapat disampaikan adalah: Tingkat pencapaian perkembangan peserta
didik pada siklus I ini belum memenuhi harapan karena baru ada  10 orang anak yang berhasil.
Tingkat pencapaian keberhasilan tersebut untuk anak-anak tersebut bisa dikatakan sudah
memuaskan, mereka bisa dikatakan berhasil satu tahap menjadi lebih baik dari teman-temannya.
Kemampuan mereka sudah meningkat dari belum mampu menjadi mampu. Peserta didik yang
belum mencapai KKM ada 8 orang (38%). Data tersebut menunjukkan bahwa upaya guru dalam
pembelajaran masih belum mampu untuk memenuhi indikator yang ditetapkan. Untuk itu
hambatan-hambatan yang ditemukan selanjutnya diupayakan penyempurnaan dengan
mengupayakan media yang lebih baik sehingga hambatan intelektual yang ada pada anak dapat
diatasi. Walaupun semua kekurangan sudah disampaikan di atas, namun peneliti sudah memiliki
kelebihan-kelebihan dalam melakukan proses pembelajaran, yaitu: sudah berupaya keras agar
tujuan pembelajaran sesuai indikator yang dituntut dapat dicapai. Peneliti sudah menyiapkan
banyak media walaupun belum cukup lengkap sehingga pada siklus berikutnya hal-hal ini perlu
diperhatikan. Peneliti juga sudah mengupayakan teman sejawat masuk ke kelas untuk mengamati
proses pembelajaran yang dilakukan sebagai upaya trianggulasi dan validasi. Demikian penilaian
yang dapat disampaikan terhadap kegiatan penelitian pada siklus I.
Deskripsi Siklus II
Perencanaan. Semua kekurangan dalam proses pembelajaran yang disampaikan pada penilaian
siklus I menjadi dasar untuk melakukan pembelajaran yang lebih baik pada siklus II ini. Untuk
hal tersebut, peneliti merencanakan : pengecekan jadwal pelajaran. Mencek kekurangan-
kekurangan sebelumnya seperti materi, RPP.Berkonsultasi dengan teman-teman guru tentang
metode penelitian ini.Menyusun rencana dalam mengatasi masalah yang ada. Menyusun RPP
mengikuti alur model pembelajaran kooperatif. Menyiapkan bahan-bahan pendukung
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pembelajaran seperti kelompok, soal dan media. Membaca kembali teori-teori tentang model
pembelajaran kooperatif untuk dapat dilaksanakan dengan benar di lapangan. Membuat soal-soal
penilaian yang berhubungan dengan kompetensi IPA.
Pelaksanaan. Pelaksanaan penelitian pada siklus II diuraikan sebagai berikut : Membawa semua
persiapan ke kelas. Mengajar sesuai langkah-langkah model pembelajaran kooperatif sesuai
teori. Mengajak teman guru sejawat ke kelas untuk mengamati kebenaran proses pembelajaran.
Mengajak kepala sekolah ke kelas untuk mengamati kebenaran proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Memperhatikan kekurangan-kekurangan di siklus I dengan giat memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang sudah ada dalam catatan pelaksanaan pembelajaran sesuai
perencanan yang sudah dibuat
Pengamatan/Observasi. Masuk ke kelas dengan membawa lembar observasi/pengamatan.
Masuk ke kelas dengan mengucapkan salam, berlanjut dengan memberi penjelasan tentang tes
yang harus dikerjakan, membagikan tes serta lembar kertas yang digunakan untuk menjawab
soal-soal tes pada siswa. Memberi kesempatan pada siswa untuk menandatangani absen
kehadiran ikut tes. Mengawasi pelaksanaan tes agar siswa tidak bekerjasama untuk memperoleh
data yang valid atau dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.Setelah waktu pengerjaan tes
berakhir, dilanjutkan dengan mengumpulkan jawaban peserta didik yang menyampaikan
beberapa hal yang perlu dilakukan selanjutnya.Penyampaian pada peserta didik, bahwa setelah
jawaban mereka diperiksa, hasilnya akan dibagikan pada mereka dan menjelaskan; bagi mereka
yang nilainya belum mencapai KKM yang dituntut pada mata pelajaran ini yaitu IPA akan
diberikan remedial dan bagi yang sudah mencapai KKM atau melebihi akan diberikan
pengayaan.
Tabel 03. Prestasi Belajar Siswa Kelas I Semester II Tahun Ajaran 2012/2013 Siklus
II
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1. 70 Tuntas
2. 75 Tuntas
3. 75 Tuntas
4. 70 Tuntas
5. 80 Tuntas
6. 80 Tuntas
7. 65 Tuntas
8. 60 Tuntas
9. 75 Tuntas
10. 65 Tuntas
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11. 65 Tuntas
12. 75 Tuntas
13. 65 Tuntas
14. 60 Tuntas
15. 60 Tuntas
16. 55 Tidak Tuntas
17. 65 Tuntas
18. 70 Tuntas
19. 80 Tuntas
20. 65 Tuntas
21. 65 Tuntas
Jumlah Nilai 1440
Rata-rata (Mean) 69
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 1
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi
Pengayaan
20
Prosentase Ketuntasan Belajar 95%
Refleksi  II
Analisis. Hasil yang diperoleh dari penilaian tes prestasi belajar pada siklus II ini adalah : dari 21
orang anak yang diteliti, 20 (95%)  anak sudah mencapai keberhasilan yang diharapkan artinya
mereka sudah sangat mampu. Hasil ini memberi gambaran bahwa semua proses yang telah
dilaksanakan sudah sesuai dengan prosedur dan semua kekurangan-kekurangan sudah diperbaiki
pada siklus ini. Pertimbangan yang bisa disampaikan adalah semua alat-alat/media yang
disediakan sudah sesuai harapan anak didik. Komentar yang dapat disampaikan adalah semua
indikator tidak lagi yang tertinggal, semua indikator yang diharapkan dicapai sudah berhasil
dilalui dengan baik. Untuk analisis kuantitatif yang dimulai dari penyajian data mengacu pada
yang disampaikan (Aedi, Nur. 2010) sebagai berikut:
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = 69
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
65
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3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut. Angka
tersebut adalah: 65
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36 = 5,36 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 50
= 25
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5 → 5
4. Tabel 07. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 50 ─ 54 52 1 4.76
2 55 ─ 59 57 7 33.33
3 60 ─ 64 62 3 14.29
4 65 ─ 69 67 6 28.57
5 70 ─ 74 72 3 14.29
6 75 ─ 79 77 1 4.76
Total 21 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas  I semester II tahun
ajaran 2012/2013 SD Negeri 1 Jungutbatu Siklus II
Sintesis. Perkembangan peserta didik pada siklus II ini adalah 21 orang anak yang diteliti, semua
anak atau  20 orang anak mendapat nilai sama dengan KKM dan di atas KKM artinya mereka
sudah berkembang sesuai indikator,mereka sudah giat belajar, sudah aktif dalam belajar. Anak-
anak ini termasuk anak yang aktif dalam belajar. Dari semua data yang sudah diperoleh tersebut
dapat diberi sintesis bahwa semua anak sudah mampu melakukan, berarti semua indikator yang
diharapkan dicapai oleh anak-anak SD Negeri 1 Jungutbatu. sudah dapat dicapai.
Penilaian. Penilaian terhadap seluruh kegiatan penelitian yang sudah dilakukan pada siklus II ini
dapat disampaikan bahwa semua indikator yang dituntut dalam pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif dengan berkelompok berbantuan media pembelajaran sudah
tuntas dapat dilaksanakan. Semua kekurangan-kekurangan yang ada sudah diperbaiki pada siklus
ini, sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
2. Pembahasan
Semua analisis yang telah dilakukan terhadap data yang diperoleh dapat disampaikan
pembahasan baik dari pelaksanaan kegiatan awal, pelaksanaan kegiatan pada siklus I maupun
pelaksanaan kegiatan pada siklus II.
Pada kegiatan awal perencanaan yang dibuat merupakan perencanaan yang memang telah dibuat
sehari-hari. Pembelajaran yang biasa dilakukan sehari-hari tersebut masih didominasi dengan
ceramah yang merupakan kebiasaan guru mengajar sehari-hari. Dengan cara pembelajaran
seperti itu ternyata perolehan nilai siswa baru mencapai rata-rata 56, nilai tersebut jauh di bawah
kiteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran IPA di SD Negeri 1 Jungutbatu, oleh
karenanya perlu diupayakan perbaikan yang lebih baik pada siklus berikutnya.
Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, semua kekurangan cara mengajar yang
dilakukan pada kegiatan awal diperbaiki. Peneliti tidak lagi menggunakan ceramah yang
mendominasi pembelajaran, tidak lagi banyak berbicara yang tidak berhubungan dengan materi,
yang diajar dan lebih menekankan pada kegiatan memotivasi agar peserta didik giat belajar, giat
berupaya, giat mengerjakan tugas, giat berpresentasi. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini
telah diupayakan mengikuti model pembelajaran kooperatif berbantuan media yang dilakukan
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sesuai kebenaran teori yang ada. Seperti yang disampaikan Hamalik bahwa alat bantu belajar
merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik melakukan
perbuatan belajar, sehingga kegiatanvbelajar menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan bantuan
berbagai alat, maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkrit, mudah dipahami, hemat
waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna. (Hamalik, 1999 : 51).Peneliti secara intensif
memberi pengertian-pengertian pada peserta didik bahwa prestasi belajar mereka pada awalnya
masih cukup rendah.
Cara yang dilakukan adalah memupuk kerjasama siswa, memberi arahan bagaimana
peserta didik biar belajar lebih baik dalam sebuah kelompok belajar. Dengan kegiatan tersebut
ternyata hasil yang diperoleh pada siklus I ini sudah meningkat menjadi 61. Perolehan nilai rata-
rata prestasi belajar tersebut ternyata belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang
diusulkan. Apabila dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran
IPA di SD Negeri 1 Jungutbatu  ternyata hasil tersebut masih lebih rendah. Membangun
semangat belajar siswa dan memupuknya agar lebih giat membuat penelitian tidak henti-
hentinya memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dalam kelompok yang sudah dibentuk.
Belum semua kelompok terbiasa menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan,
sebab itulah penggunaan waktu belajar menjadi belum maksimal karena sering guru memberikan
penjelasan tambahan yang berlebih agar siswa dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
Presentasi ke depan kelas sering dilakukan untuk mengasah keberanian siswa dan masih banyak
siswa yang kurang memiliki keberanian, ragu-ragu, dan takut, karenanya presentasi ke depan
kelas menuntut keterlibatan guru yang lebih banyak untuk menuntun siswa dan memotivasi
keberanian mereka ke depan kelas.
Untuk memperbaiki temuan kekurangan yang ada pada siklus I tersebut maka
pembelajaran pada siklus II ini diupayakan lebih maksimal dan lebih mampu meningkatkan
prestasi belajar mereka. Cara yang dilakukan adalah membimbing peserta didik baik secara
individual maupun secara kelompok, serta mengkoordinir mereka secara ketat, lugas, dan
terkoordinasi pada saat pembelajaran. Perangkat pembelajaran, alat-alat, media yang
disampaikan diupayakan dapat terlaksana secara maksimal. Mengupayakan agar peserta didik
dapat saling membantu satu sama lain, mengupayakan agar peserta didik giat bertanya, dan giat
memberi masukan. Selain itu upaya membuat agar pembelajaran menjadi interaktif, inspiratif,
menantang, menyenangkan, mampu memberi inspirasi dan menumbuhkan minat serta bakat
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yang mereka miliki untuk dapat ditampilkan sebaik-baiknya, membuat siswa membangun
kemampuan, membuat mereka lebih aktif dalam berprestasi dan mampu mempresentasikan hasil
kerjanya dengan maksimal. Apa yang dilakukan guru telah sejalan dengan saran Depdiknas
(2003: 10) bahwa Kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif peserta didik untuk membangun
makna atau pemahaman terhadap suatu objek atau suatu peristiwa. Sedangkan, kegiatan
mengajar merupakan upaya kegiatan menciptakan suasana yang mendorong inisiatif, motivasi
dan tanggung jawab pada peserta didik untuk selalu menerapkan seluruh potensi diri dalam
membangun gagasan melalui kegiatan belajar sepanjang hayat. Gagasan dan pengetahuan ini
akan membentuk keterampilan, sikap, dan perilaku sehari-hari sehingga peserta didik akan
berkompeten dalam bidang yang dipelajarinya. Kegiatan belajar dan mengajar inilah yang
disebut orang sebagai pembelajaran.
Dari semua kegiatan yang telah maksimal dilaksanakan pada siklus II ini ternyata
perolehan hasil meningkat dan telah mencapai nilai rata-rata 69, rata-rata ini sudah sesuai
tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan yaitu memperoleh nilai rata-rata 60.
Simpulan
Belum tencapainya kriteria ketuntasan minimal sesuai harapan, membuat peneliti harus
melakukan penggantian model pembelajaran dari model pembelajaran yang konvensional ke
model koperatif berbantuan media pembelajaran. Setelah perlakuan tindakan dilakukan dengan
cukup intentif maka hasil yang diperoleh pada siklus II telah melebihi indikator keberhasilan
penelitian yang ditetetapkan. Karenanya dapat disampaikan bahwa cara yang ditempuh telah
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Pencapaianhasil yang telah ditunjukkan
membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif dengan bantuan media pembelajaran dapat
menjadi alternatif yang sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di SD.
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